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PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Strategi pemasaran merupakan salah satu cara dalam manajemen yang
digunakan perusahaan untuk bertahan dan saling bersaing dengan perusahaan lainnya.
Strategi pemasaran dapat menjadi salah satu kunci keberhasilan perusahaan dalam
memasarkan produk-produknya. Hal tersebut sesuai dengan pengertian pemasaran
yang disampaikan oleh American Marketing Association dalam buku Kotler dan
Keller, pemasaran merupakan sebuah proses untuk mengkomunikasikan nilai-nilai
yang akan diberikan kepada pelanggan dengan cara menjalin relasi baik dan saling
memberikan keuntungan (Kotler dan Keller, 2012: 27).

Strategi pemasaran yang direncanakan setiap perusahaan bertujuan untuk
menarik perhatian konsumen. Konsumen yang tertarik pada sebuah produk akan
berkeinginan untuk memiliki dan membeli produk tersebut. Setiap konsumen yang
melakukan pembelian selalu melalui beberapa tahapan. Menurut Kotler dan Keller
(2012: 188), proses keputusan pembelian terdiri dari lima tahap yaitu pengenalan
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, perilaku
pasca pembelian. Lima tahap tersebut menjadi indikator yang digunakan untuk
mengukur keputusan pembelian dalam penelitian ini.

Keputusan pembelian merupakan proses membeli merek melalui beberapa

tahapan dan dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu (Kotler dan Armstrong, 2011:



15). Terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian,
penelitian yang dilakukan Rosyid, Djoko, dan Widayanto menunjukan adanya
pengaruh harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen (2013: 6).
Penelitian mengenai pengaruh harga terhadap keputusan pembelian yang dilakukan
Purwati, Setiawan, dan Rohmawati menunjukkan harga tidak menjadi variabel yang
dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian (2012: 275). Penelitian lain
yang dilakukan oleh Kaligis, Lapian, dan Sumarauw, menunjukkan harga tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian (2014: 33).

Dalam penelitian yang dilakukan Suciningtyas juga memperlihatkan adanya
pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian (2012: 6). Penelitian Mawara
(2013: 834) juga menunjukkan adanya pengaruh citra merek terhadap keputusan
pembelian. Penelitian lain juga menunjukkan citra merek sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian (Dinawan: 2010, 60).

Selain harga dan citra merek, desain produk juga dapat mempengaruhi
keputusan pembelian. Penelitian Soewito menunjukan adanya pengaruh positif desain
produk terhadap keputusan pembelian (2013: 227). Adanya pengaruh harga dan
desain produk terhadap keputusan pembelian juga terdapat pada penelitian yang
dilakukan oleh Krismanti dan Kusnilawati (2013: 92). Tetapi penelitian lain yang
dilakukan Mahmud dan Alfianto menujukan tidak ada pengaruh desain produk secara
parsial terhadap keputusan pembelian (2014: 9).

Desain produk adalah rancangan sebuah produk yang berkaitan dengan fungsi

atau guna dari produk tersebut dan memberikan nilai lebih maupun manfaat bagi



konsumen (Kotler dan Keller, 2012). Menurut Kotler (2003: 318) terdapat 9 tolok
ukur desain produk meliputi bentuk (form), fitur (features), performa (performance),
kesesuaian (comformance), tahan lama (durability), tahan uji (reliability), kemudahan
perbaikan (repairability), model (style), dan desain (design). 9 tolok ukur tersebut
digunakan sebagai indikator pengukuran variabel desain produk dalam penelitian ini.

Citra merek adalah asosiasi merek yang tercipta dari persepsi dan keyakinan
konsumen (Kotler, 2003: 11). Menurut Kotler (2003: 206), citra merek yang
diasosiasikan setiap individu berbeda tergantung pada pengalaman yang dipengaruhi
oleh persepsi selektif, distorsi selektif, dan retensi selektif. Menurut Schiffman dan
Kanuk (2006: 135), terdapat 7 faktor yang dapat membentuk sebuah citra merek
meliputi kualitas, keandalan, kegunaan, pelayanan, resiko, harga, dan citra yang
dimiliki oleh merek itu sendiri, Dalam penelitian ini, tolok ukur yang digunakan
untuk mengukur citra merek menurut Aaker (1996: 196) meliputi atribut produk
(product attributes), keuntungan konsumen (consumen benefits), kepribadian merek
(brand personality), citra pengguna (user Imagery), dan asosiasi organisasi
(organizational associations).

Harga adalah sejumlah pengorbanan yang harus dilakukan konsumen untuk
mendapatkan barang atau jasa (Kotler dan Amstrong, 2011: 290). Menurut Kotler dan
Armstrong (2011: 291), keputusan penetapan harga tergantung pada serangkaian
kekuatan-kekuatan lingkungan dan persaingan yang sangat rumit. Tolok ukur yang
digunakan untuk mengukur harga dalam penelitian ini adalah keterjangkauan harga,

daya saing harga, dan kesesuaian harga.



Pada saat ini perkembangan industri sepeda motor di Indonesia berkembang
dengan pesat setiap tahunnya. Banyaknya varian sepeda motor yang diproduksi oleh
para perusahaan-perusahaan produsen sepeda motor di Indonesia, menjadikan varian
tersebut dikelompokkan menjadi beberapa kategori. Setidaknya terdapat tiga kategori
umum yang membagi varian sepeda motor tersebut meliputi bebek, matic, dan sport
(Saputra, 2015). Masing-masing kategori sepeda motor tersebut memiliki
karakteristik yang berbeda-beda disesuaikan dengan fungsi dan performa.

Salah satu kategori sepeda motor yang menjadi primadona dalam pasar sepeda
motor di Indonesia adalah sport atau motor sport. Perusahaan-perusahaan produsen
sepeda motor kategori sport berlomba-lomba menciptakan inovasi baru untuk
menarik perhatian masyarakat Indonesia. Inovasi tersebut didasari oleh strategi
pemasaran guna dapat memenuhi keinginan konsumen dan memberikan nilai lebih.

Yamaha sebagai salah satu perusahaan produsen sepeda motor terkemuka di
Indonesia memproduksi Yamaha V-ixion sebagai salah satu produk andalannya pada
pasar motor sport Indonesia. Yamaha V-ixion diproduksi mulai dari tahun 2007
hingga sekarang dan telah mengalami tiga kali perubahan desain. Perubahan desain
Yamaha V-ixion yang semakin sporty ditunjukan dengan adanya varian warna baru.
Radityo A.D (2014) selaku Brand Manager Marketing Planning & YIMM
mengungkapkan wama baru Yamaha V-ixion meliputi abu-abu putih (white flash),
merah putih (red thunder), ungu putih (purple striker), dan hitam merah (black bolr).

Yamaha V-ixion dilengkapi dengan spesifikasi rangka yang kuat dan mesin

yang handal. Menurut Eko Prabowo (2014) selaku General Manager Promotion &



Community Development Yamaha Indonesia, Yamaha V-ixion telah menggunakan
mesin bertekonologi injeksi (Yamaha Mixture-Jet Fuel Injetion) berkapasitas 150¢c
yang hemat konsumsi BBM, selain itu Yamaha V-ixion Jjuga telah menggunakan
rangka Delta Box yang digunakan oleh Super Bike kelas dunia dan Moto GP karena
lebih stabil, kokoh, dan lincah bermanuver.

Yamaha V-ixion merupakan pelopor motor sport berteknologi mesin injeksi
di Indonesia (Taufikh, 2012). Dengan teknologi injeksi, Yamaha V-ixion memiliki
daya konsumsi bahan bakar yang lebih hemat jika dibandingkan dengan teknologi
pembakaran karburator konvensional. Adanya keunggulan tersebut menjadikan

penjualan Yamaha V-ixion terus meningkat secara fluktuatif mulai dari tahun 2007

hingga tahun 2014,
Tabel 1.1 Penjualan Yamaha V-ixion

Tahun Penjualan

2007 28.260 Unit
2008 104.916 Unit
2009 195.990 Unit
2010 215.321 Unit
2011 242 .887 Unit
Januari — November 2012 302.898 Unit
2013 412.912 Unit
Januari — Oktober 2014 368.033 Unit

Sumber : Data Rekap Penjualan Yamaha V-ixion Tahun 2007 - 2014



Dengan perubahan desain dan keunggulan yang terdapat pada Yamaha V-
ixion, Yamaha telah menjadi pemimpin pasar dalam segmen pasar mofor sport 150cc
di Indonesia. Keberhasilan Yamaha dalam menawarkan nilai lebih kepada pelanggan
terlihat dari data Yamaha V-ixion yang terus meningkat hingga akhir tahun 2014.
Data penjualan motor sport 150cc pada tahun 2014 yang diperoleh dari AISI
(Asosiasi Industri Sepedamotor Indonesia) menunjukan Yamaha Vixion menempati

posisi pertama.

Tabel 1.2 Perbandingan Penjualan Yamaha V-ixion

| Motor Sport 150cc 2014 Penjualan Januari- Rasio Perbandingan
Oktober 2014
Yamaha New V-ixion i
Lightning 368.033 Unit 1:1

Honda CB150R 172.445 Unit 1:2,13
Honda Verza 115.389 Unit 1:3,19
Kawasaki Ninja 150RR 33.484 Unit 1:10,99
Honda New Mega Pro FI 31.711 Unit 1:11,6

Sumber : Anjungroso. Tribun Otomotif. 2014

Yamaha V-ixion tidak didesain untuk kalangan tertentu saja sehingga
konsumen Yamaha V-ixion secara keseluruhan mencakup semua kalangan.
Mahasiswa merupakan salah satu kalangan yang menjadi konsumen Yamaha V-ixion.
Di Kota Semarang terdapat tiga universitas yang layak dijadikan sebagai lokasi
penelitian, diantaranya adalah Universitas Katolik Soegijapranata, Universitas

Diponegoro, dan Universitas Semarang. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan,



setiap harinya rata terdapat 57 unit Yamaha New V-ixion Lightning di Universitas
Katolik Soegijapranata, 133 unit Yamaha New V-ixion Lightning di Universitas

Diponegoro, 60 unit Yamaha New V-ixion Lightning di Universitas Semarang.

Data mengenai peningkatan penjualan secara nasional dan perbandingan
penjualan dengan merek lain pada tahun 2014 serta perbedaan hasil penelitian
terdahulu dalam variabel yang sama dalam pengaruhnya terhadap keputusan
pembelian menjadi latar belakang dalam penulisan penelitian ini. Maka berdasarkan
latar belakang yang telah diuraikan, peneliti merumuskan Judul penelitian yaitu
“Analisis Pengaruh Desain Produk, Citra Merek, dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Yamaha New V-ixion Lightning di Kota
Semarang”.

1.2. Rumusan dan Pembatasan Masalah
1.2.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah yang dirumuskan meliputi,

a. Bagaimana pengaruh Desain Produk terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Yamaha New V-ixion Lightning di Kota Semarang?

b. Bagaimana pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Yamaha New V-ixion Lightning di Kota Semarang?

c. Bagaimana pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

Yamaha New V-ixion Lightning di Kota Semarang?



d. Bagaimana pengaruh Desain Produk, Citra Merek, dan Harga terhadap

Keputusan Pembelian Konsumen Yamaha New Vixion di Kota

Semarang?

1.2.2. Pembatasan Masalah

Agar penelitian tidak menyimpang dari pembahasan, maka penulis

memberikan batasan sebagai berikut,

a. Penelitian hanya dilakukan pada variabel desain produk, citra merek,

dan harga pengaruhnya terhadap keputusan pembelian.

Penelitian hanya dilakukan di Universitas Katolik Soegijapranata,
Universitas Diponegoro, dan Universitas Semarang.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Katolik ' Soegijapranata, Universitas Diponegoro, dan Universitas

Semarang yang menjadi konsumen Yamaha V-ixion di Kota Semarang.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

a.

Mengetahui pengaruh Desain Produk terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Yamaha New V-ixion Lightning di Kota Semarang.
Mengetahui pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Yamaha New V-ixion Lightning di Kota Semarang.
Mengetahui pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

Yamaha New V-ixion Lightning di Kota Semarang.



d.

1.3.2.

Mengetahui pengaruh Desain Produk, Citra Merek, dan Harga terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Yamaha New Vixion di Kota
Semarang.

Manfaat Penelitian

Bagi Perusahaan, untuk mengetahui pengaruh Desain Produk, Citra
Merek, dan Harga terhadap keputusan pembelian konsumen Yamaha
New V-ixion Lightning di Kota Semarang yang dapat dikembangkan
menjadi strategi pemasaran yang lebih efektif
Bagi Pembaca, dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh
Desain Produk, Citra Merek, dan Harga terhadap keputusan pembelian
konsumen Yamaha New V-ixion Lightning di Kota Semarang.

Bagi Penulis, untuk mengetahui pengaruh Desain Produk, Citra Merek,
dan Harga terhadap keputusan pembelian konsumen Yamaha New V-
ixion Lightning di Kota Semarang yang dapat digunakan untuk
melakukan penelitian selanjutnya serta mampu memahami teori-teori

pada manajemen pemasaran.



